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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna hijab lewat analisis praktik 

berhijab di kalangan mahasiswi Universitas Diponegoro dengan melihat eksistensi 

hijab sebagai bagian dari adanya relasi kuasa, kontrol sosial, serta proses negosiasi 

identitas perempuan. Hal yang mendasari penelitian ini berangkat dari realita 

perbedaan konteks lingkungan pendidikan Islam yang cenderung normatif dan 

mengikat dengan lingkungan kampus negeri yang lebih plural dan terbuka, dan 

akhirnya memunculkan dinamika baru dalam praktik berhijab. Penelitian ini 

dilakukan pada mahasiswi Universitas Diponegoro yang sebelumnya memiliki latar 

belakang pendidikan di sekolah Islam dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan jenis penelitian studi kasus (study case). Informan ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling yang melibatkan beberapa mahasiswi 

Universitas Diponegoro dan menyesuaikan kualifikasi informan untuk melengkapi 

data penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori Michel 

Foucault mengenai politik dan kuasa tubuh serta konsep panoptikon untuk melihat 

bagaimana tubuh perempuan bekerja dalam ruang sosial dengan adanya aturan, 

perasaan diawasi, dan proses negosiasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik berhijab yang tercipta pada masa sekolah dipengaruhi oleh adanya 

kewajiban institusional yang membentuk kedisiplinan tubuh melalui aturan formal 

dan pengawasan sosial. Namun, ketika akhirnya menemukan ruang sosial baru di 

kampus, mahasiswi mengalami pergeseran makna hijab dari kewajiban yang 

bersifat normatif menjadi pilihan pribadi individu. Proses ini terlihat dengan adanya 

negosiasi antara nilai-nilai yang telah tercipta pada lingkungan sekolah sebelumnya 

dengan pengalaman sosial baru yang lebih variatif. Dalam praktiknya, mahasiswi 

menunjukkan variasi dalam memaknai hijab, mulai dari yang konsisten berhijab, 

lepas hijab, hingga menggunakan hijab secara situasional. Dengan demikian, 

temuan ini menunjukkan bagaimana praktik hijab tidak dapat dipahami sebagai satu 

hal yang sederhana, melainkan sebagai hasil dari adanya relasi kuasa yang dinamis 

serta agen aktif masing-masing individu dalam menentukan pilihan atas tubuhnya.  

 

Kata kunci: Hijab, Mahasiswi, Politik Tubuh, Relasi Kuasa, Negosiasi Identitas.  
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ABSTRACT 
 

This study aims to understand the meaning of the hijab through an analysis of hijab-

wearing practices among female students at Diponegoro University. This study 

examines the existence of the hijab as part of power relations, social control, and 

the process of negotiating women's identity. The fundamental reason for this 

research stems from the reality of differences in the context of Islamic educational 

environments, which tend to be normative and binding, compared to the more 

pluralistic and open environment of state universities, which ultimately gives rise 

to new dynamics in hijab-wearing practices. This research was conducted on 

female students at Diponegoro University who previously had educational 

backgrounds in Islamic schools, using a qualitative approach and case study 

research type. Informants were determined using a purposive sampling technique 

involving several female students at Diponegoro University and adjusting the 

informants' qualifications to complement the research data. Data analysis was 

conducted using Michel Foucault's theory of politics and bodily power and the 

concept of the panopticon to examine how women's bodies operate in a social space 

with rules, feelings of surveillance, and negotiation processes. The results of this 

study indicate that hijab-wearing practices formed during school are influenced by 

institutional obligations that shape bodily discipline through formal rules and 

social control. However, after finally finding a new social space on campus, female 

students experienced a shift in the meaning of the hijab, from a normative 

obligation to a personal choice. This process is evident in the negotiation between 

the values established in their previous school environment and their new, more 

diverse social experiences. In practice, female students demonstrate various 

interpretations of the hijab, ranging from wearing it consistently, to removing it, to 

wearing it appropriately. Thus, these findings demonstrate how hijab practices 

cannot be understood as simple, but rather as the result of dynamic power relations 

and the active role of each individual in making choices about their body. 

 

Keywords: Hijab, Female Students, Body Politics, Power Relations, Identity 

Negotiation.  
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